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Abstract: Understanding the concept of chemical bonds is a fundamental aspect in chemistry learning at the high
school level. However, many students have difficulty in understanding this concept in depth. This study aims to
examine the effectiveness of the guided inquiry method in improving the understanding of the concept of chemical
bonds. The method used was an experiment with a control group design, where one group was taught with the
guided inquiry method, while the other group used the conventional method. The results showed that students who
learned with the guided inquiry method had a better understanding of the concept compared to the control group.
This finding indicates that the application of the guided inquiry method can be an effective strategy in improving
the quality of chemistry learning in schools.
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Abstrak: Pemahaman konsep ikatan kimia merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran kimia di tingkat
SMA. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep ini secara mendalam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode inkuiri terbimbing dalam meningkatkan pemahaman konsep ikatan
kimia. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain kelompok kontrol, di mana satu kelompok
diajarkan dengan metode inkuiri terbimbing, sementara kelompok lainnya menggunakan metode konvensional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan metode inkuiri terbimbing memiliki pemahaman
konsep yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan
metode inkuiri terbimbing dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kimia
di sekolah.

Kata kunci: Inkuiri terbimbing, ikatan kimia, pendidikan kimia, pemahaman konsep, eksperimen.

1. PENDAHULUAN

Pemahaman konsep dalam kimia merupakan aspek fundamental dalam proses
pembelajaran, karena kimia sebagai ilmu alam melibatkan banyak konsep abstrak yang
memerlukan pendekatan pembelajaran yang efektif. Salah satu konsep yang sering menjadi
tantangan bagi siswa adalah ikatan kimia, yang mencakup interaksi antaratom dan molekul
dalam membentuk senyawa (Brown et al., 2018). Pemahaman yang baik tentang ikatan
kimia sangat penting karena menjadi dasar bagi berbagai konsep lanjutan dalam kimia,
seperti reaksi kimia, struktur molekul, dan sifat zat. Namun, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep ini karena
sifatnya yang tidak dapat diamati secara langsung (Taber, 2002). Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa membangun pemahaman
konseptual secara lebih mendalam.

Salah satu pendekatan yang telah banyak diteliti dalam pendidikan sains adalah
metode inkuiri terbimbing. Metode ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengeksplorasi konsep secara mandiri, tetapi tetap mendapatkan bimbingan dari guru

dalam proses pembelajaran (Hmelo-Silver et al., 2007). Inkuiri terbimbing memungkinkan
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siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dengan mengajukan
pertanyaan, melakukan investigasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan data yang mereka
kumpulkan (Kirschner et al., 2006). Beberapa studi menunjukkan bahwa pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa tetapi juga melatih keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah (Llewellyn, 2013).

Meskipun metode inkuiri terbimbing telah diterapkan dalam berbagai bidang
pembelajaran sains, penelitian terkait efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman
konsep ikatan kimia masih terbatas. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada
efektivitas metode ini dalam pembelajaran biologi dan fisika (Pedaste et al., 2015). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (gap analysis) dalam penerapan inkuiri
terbimbing pada konsep-konsep spesifik dalam kimia, seperti ikatan kimia. Oleh karena itu,
penelitian ini berusaha untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji bagaimana
metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep ikatan
kimia secara lebih spesifik.

Selain itu, urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya meningkatkan kualitas
pembelajaran kimia di sekolah. Berdasarkan hasil asesmen internasional seperti
Programme for International Student Assessment (PISA), pemahaman siswa Indonesia
dalam sains masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara lain (OECD, 2019). Hal
ini menegaskan perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan
berbasis eksplorasi agar siswa lebih memahami konsep-konsep abstrak dalam kimia.
Dengan demikian, penerapan metode inkuiri terbimbing diharapkan dapat menjadi solusi
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap ikatan kimia serta
mendukung pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh metode inkuiri terbimbing terhadap pemahaman konsep ikatan kimia pada siswa
SMA. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh bukti empiris mengenai efektivitas

metode ini dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah.

TINJAUAN PUSTAKA
Metode Inkuiri Terbimbing dalam Pembelajaran Sains

Metode inkuiri terbimbing merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran
berbasis inkuiri yang mengombinasikan eksplorasi mandiri dengan bimbingan guru. Dalam
pendekatan ini, siswa didorong untuk menemukan konsep melalui pengamatan,

eksperimen, dan analisis data, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang
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memberikan arahan dan scaffolding selama proses pembelajaran (Hmelo-Silver et al.,
2007). Dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, inkuiri terbimbing
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir
kritis siswa (Kirschner et al., 2006).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa metode ini berkontribusi secara signifikan
terhadap peningkatan pemahaman siswa dalam sains. Pedaste et al. (2015) menguraikan
bahwa model pembelajaran berbasis inkuiri memiliki beberapa tahapan, yaitu orientasi,
konseptualisasi, investigasi, kesimpulan, dan diskusi. Melalui tahapan ini, siswa tidak
hanya memahami konsep secara lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah dan argumentasi ilmiah (Llewellyn, 2013). Oleh karena
itu, penerapan metode inkuiri terbimbing dalam pembelajaran sains, khususnya dalam
bidang kimia, menjadi pilihan strategis untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Kesulitan dalam Memahami Ikatan Kimia

Ikatan kimia merupakan konsep fundamental dalam kimia yang mencakup interaksi
antaratom dalam membentuk molekul dan senyawa. Konsep ini terdiri dari beberapa
subtopik utama, seperti ikatan ionik, ikatan kovalen, dan ikatan logam, yang masing-
masing memiliki karakteristik dan mekanisme pembentukan yang berbeda (Brown et al.,
2018). Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep ikatan kimia
karena sifatnya yang abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung (Taber, 2002).

Penelitian yang dilakukan oleh Taber (2002) menunjukkan bahwa siswa sering
memiliki miskonsepsi mengenai bagaimana atom berinteraksi dan membentuk ikatan.
Beberapa di antaranya menganggap bahwa ikatan kimia adalah benda fisik yang dapat
dilihat secara nyata, padahal ikatan tersebut merupakan hasil dari interaksi gaya
elektrostatik antara partikel bermuatan. Selain itu, kurangnya keterkaitan dengan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari membuat siswa kesulitan dalam memahami penerapan konsep
ikatan kimia di dunia nyata. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih interaktif dan berbasis pengalaman untuk membantu siswa memahami konsep ini
secara lebih mendalam.

Efektivitas Metode Inkuiri Terbimbing dalam Pembelajaran Ikatan Kimia

Beberapa penelitian telah meneliti efektivitas metode inkuiri terbimbing dalam
meningkatkan pemahaman konsep sains, termasuk ikatan kimia. Studi yang dilakukan oleh
Hmelo-Silver et al. (2007) menunjukkan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang kompleks, karena mereka secara

aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh Kirschner et al. (2006)
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menemukan bahwa metode ini lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam konteks pembelajaran kimia, metode inkuiri terbimbing telah terbukti
membantu siswa memahami konsep abstrak dengan lebih baik. Misalnya, penelitian oleh
Pedaste et al. (2015) menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan metode inkuiri
terbimbing memiliki pemahaman konseptual yang lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang belajar melalui metode ceramah. Hal ini disebabkan oleh adanya pengalaman
langsung dalam mengeksplorasi konsep, yang memungkinkan siswa untuk mengaitkan
teori dengan praktik.

Kebaruan dan Urgensi Penelitian

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas metode inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran sains, penerapannya secara spesifik dalam memahami
konsep ikatan kimia masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Sebagian besar penelitian lebih
berfokus pada efektivitas metode ini dalam pembelajaran fisika dan biologi, sementara
kajian dalam bidang kimia masih terbatas (Pedaste et al., 2015). Dengan demikian,
penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengevaluasi secara
empiris bagaimana metode inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep ikatan kimia.

Urgensi penelitian ini juga didukung oleh hasil asesmen internasional yang
menunjukkan bahwa pemahaman sains siswa Indonesia masih tergolong rendah
dibandingkan dengan negara lain (OECD, 2019). Oleh karena itu, perlu adanya inovasi
dalam metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis eksplorasi agar siswa dapat
memahami konsep-konsep abstrak dalam kimia secara lebih baik. Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh bukti empiris yang dapat menjadi dasar bagi

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di sekolah.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain kelompok kontrol
pretest-posttest  (Creswell, 2014). Desain ini memungkinkan peneliti untuk
membandingkan efektivitas metode inkuiri terbimbing dengan metode konvensional dalam
meningkatkan pemahaman konsep ikatan kimia. Kelompok eksperimen akan diberikan
pembelajaran menggunakan metode inkuiri terbimbing, sedangkan kelompok kontrol akan

menggunakan metode pembelajaran konvensional.
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Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA yang sedang mempelajari
materi ikatan kimia. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih dua kelas
dengan tingkat kemampuan akademik yang relatif seimbang berdasarkan nilai ujian
sebelumnya (Fraenkel et al., 2012). Sampel terdiri dari dua kelompok:
a. Kelompok eksperimen: Siswa yang menerima pembelajaran dengan metode inkuiri
terbimbing.
b. Kelompok kontrol: Siswa yang menerima pembelajaran dengan metode konvensional.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut:
a. Tes Pemahaman Konsep
o Tes diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) pembelajaran untuk
mengukur peningkatan pemahaman konsep siswa (Taber, 2002).
o Soal tes dikembangkan berdasarkan indikator pemahaman konsep dalam
kurikulum dan telah diuji validitas serta reliabilitasnya.
b. Wawancara
o Wawancara dilakukan terhadap siswa dan guru untuk memperoleh data
kualitatif mengenai pengalaman pembelajaran dan kendala yang dihadapi
selama proses pembelajaran (Hmelo-Silver et al., 2007).
c. Observasi
o Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk melihat keterlibatan
siswa dalam kegiatan eksplorasi dan diskusi ilmiah (Pedaste et al., 2015).
Alat Analisis Data
a. Analisis Kuantitatif
o Data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji-t untuk menguji
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol (Field, 2018).
o Ujt N-gain digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran dalam
meningkatkan pemahaman konsep (Hake, 1999).
b. Analisis Kualitatif
o Data wawancara dianalisis dengan teknik analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola pemahaman dan hambatan belajar siswa (Braun &
Clarke, 20006).
o Observasi dianalisis dengan teknik deskriptif untuk melihat pola interaksi siswa

dalam pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing (Llewellyn, 2013).
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Model Penelitian
Model penelitian ini mengacu pada teori pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
(Pedaste et al., 2015) dan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman konsep ikatan

kimia. Model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Y = ,3[} + .BIX]_ + €

Di mana:
e YYY =Pemahaman konsep siswa setelah pembelajaran (posttest)
e XIX 1X1 = Metode pembelajaran (1 = Inkuiri Terbimbing, 0 = Konvensional)
e pO\beta 0B0 = Konstanta
e Pl\beta 1Bl = Koefisien regresi yang menunjukkan pengaruh metode inkuiri
terbimbing terhadap pemahaman konsep
e €\epsilone = Galat (error)
Dengan model ini, penelitian bertujuan untuk menguji apakah metode inkuiri
terbimbing memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep ikatan

kimia dibandingkan dengan metode konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan di salah satu SMA di Indonesia pada semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025. Data dikumpulkan selama empat minggu dengan tahapan sebagai
berikut:

a. Minggu pertama: Pemberian pretest untuk mengukur pemahaman awal siswa tentang
konsep ikatan kimia.

b. Minggu kedua dan ketiga: Pelaksanaan pembelajaran dengan metode inkuiri
terbimbing untuk kelompok eksperimen dan metode konvensional untuk kelompok
kontrol.

c. Minggu keempat: Pemberian posttest serta wawancara dengan siswa dan guru untuk
memperoleh data tambahan mengenai pengalaman pembelajaran.

Jumlah peserta dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa, terdiri dari 30 siswa di

kelompok eksperimen dan 30 siswa di kelompok kontrol.
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Hasil Analisis Data
a. Peningkatan Pemahaman Konsep
Hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji-t untuk melihat perbedaan

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 1
Kelompok Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest N-gain
Eksperimen 45,3 82,7 0,68 (Sedang)
Kontrol 449 65,2 0,36 (Rendah)

Sumber: Data Penelitian, 2024

Dari Tabel 1, terlihat bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan skor
lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol. Nilai N-gain sebesar 0,68 (kategori
sedang) menunjukkan bahwa metode inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kedua kelompok (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa metode inkuiri
terbimbing lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan
pemahaman konsep ikatan kimia.
b. Analisis Hasil Wawancara

Wawancara dengan siswa dan guru menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok
eksperimen lebih aktif dalam diskusi, lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan, serta
lebih mudah menghubungkan konsep ikatan kimia dengan kehidupan sehari-hari.
Sebaliknya, kelompok kontrol cenderung pasif dan hanya menghafal konsep tanpa
pemahaman mendalam. Guru juga menyatakan bahwa pendekatan inkuiri terbimbing
mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis dan analitis, sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Hmelo-Silver et al. (2007).
Diskusi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa metode inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep ilmiah
(Pedaste et al., 2015). Metode ini memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam
proses eksplorasi, membangun pemahaman secara mandiri, dan memperoleh pengalaman
belajar yang lebih mendalam.

Beberapa keunggulan metode inkuiri terbimbing yang ditemukan dalam penelitian

ini antara lain;:
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a. Meningkatkan Aktivitas dan Motivasi Siswa
o Siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif bertanya dan berdiskusi, sesuai
dengan penelitian oleh Llewellyn (2013).
b. Meningkatkan Pemahaman Konseptual
o Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing membantu siswa mengatasi
miskonsepsi dalam konsep ikatan kimia (Taber, 2002).
c. Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
o Siswa dilatih untuk menyusun argumen, menganalisis data, dan menarik
kesimpulan berdasarkan bukti (Hmelo-Silver et al., 2007).

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam penerapan
metode inkuiri terbimbing, seperti kebutuhan waktu yang lebih lama dan keterampilan guru
dalam membimbing diskusi. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan guru dalam
menerapkan metode inkuiri terbimbing menjadi aspek penting dalam keberhasilan
pembelajaran (Pedaste et al., 2015).

Implikasi Hasil Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini menegaskan bahwa metode inkuiri terbimbing dapat
digunakan sebagai strategi efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep sains,
khususnya dalam pembelajaran kimia. Temuan ini mendukung teori belajar konstruktivis
yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan (Vygotsky, 1978).

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Sekolah dapat mempertimbangkan
untuk mengadopsi metode inkuiri terbimbing dalam kurikulum sains guna meningkatkan

kualitas pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode inkuiri terbimbing
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep ikatan kimia
pada siswa SMA. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan
metode ini mengalami peningkatan pemahaman konsep yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang belajar menggunakan metode konvensional, sebagaimana ditunjukkan
oleh perbedaan skor pretest dan posttest yang signifikan (p < 0,05) serta nilai N-gain yang
lebih tinggi pada kelompok eksperimen. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pedaste et
al. (2015), yang menyatakan bahwa inkuiri terbimbing dapat meningkatkan pemahaman

konseptual melalui keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Selain itu, metode ini juga
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terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa, sebagaimana
dijelaskan oleh Hmelo-Silver et al. (2007), yang menekankan pentingnya pendekatan
berbasis inkuiri dalam pembelajaran sains.

Namun, penerapan metode inkuiri terbimbing masih menghadapi tantangan, seperti
kebutuhan waktu yang lebih panjang serta kesiapan guru dalam membimbing siswa agar
proses inkuiri berjalan efektif. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah dan lembaga
pendidikan memberikan pelatihan kepada guru mengenai strategi implementasi metode ini
agar dapat diterapkan secara optimal dalam pembelajaran kimia. Selain itu, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas metode ini pada konsep kimia lainnya,
serta bagaimana variasi strategi inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara lebih luas (Llewellyn, 2013). Dengan demikian, penerapan metode inkuiri
terbimbing diharapkan dapat terus dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan

sains di Indonesia.
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